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Abstract  Mapping productive land resources in agricultural and plantation production control programs, manual data collection 

has begun to be abandoned, since the development of information technology, digital mapping technology is widely used in institutions. 

In Indonesia, it is now widely recognized as a mapping tool documented by surveillance. Searching for productive land resources in 

West Pasaman Regency, people look for information from other people or directly search the field to overcome these problems, the 

author designed an information system for mapping productive land resources in West Pasaman Regency.  
The system design method is object oriented analysis. The search for productive land resources and their location uses the Google Map 

API. The advantages of the results of this system are that people can search for productive land resources using smartphones, easily 

create reports on productive land resources in West Pasaman Regency. Conclusion as the system has the ability to process data 

including: 1. With the productive land mapping system, it is easier for people to find out the location and information about productive 

land resources in West Pasaman Regency. 2. The shortage of extension workers can be anticipated with the productive land resource 

mapping system in West Pasaman Regency. 3. The agriculture office of West Pasaman Regency already has a special website to provide 

information on the location of productive land resources and Geographic mapping location information in West Pasaman Regency.   

  

Abstrak  Pemetaan sumber daya lahan produktif secara program pengendalian hasil produksi pertanian dan perkebunan, 

pendataan manual sudah mulai ditinggalkan, sejak perkembangan teknologi informasi, teknologi pemetaan secara digital banyak 

digunakan pada institusi. Di Indonesia, pada saat ini telah dikenal luas sebagai alat bantu pemetaan didokumentasikan dengan 

surveilans. Pencarian sumber daya lahan produktif di kabupaten pasaman barat, masyarakat mencari informasi dari orang lain 

ataupun langsung mencari kelapangan untuk mengatasi masalah tersebut, penulis merancang sistem Informasi pemetaan sumber 

daya lahan produktif di Kabupaten pasaman barat.  
Metode perancangan sistem adalah analisis berorentasi objek(object oriented analysis).pencarian sumber daya lahan produktif serta 

lokasinya menggunakan Google Map API. Keunggulan hasil sistem ini adalah masyarakat dapat mencari sumber daya lahan 

produktif menggunakan smartphone, dengan mudah membuat laporan sumber daya lahan produktif di Kabupaten pasaman barat. 

Kesimpulan sebagai sistem memiliki kemampuan dalam mengolah data diantaranya: 1. Dengan adanya sistem pemetaan lahan 

produktif memudahkan masyarakat dalam mengetahui lokasi dan informasi tentang sumber daya lahan produktif Di Kabupaten 

Pasaman Barat. 2. Kekurangan tenaga penyuluh bisa diantisipasi dengan Sistem pemetaan sumber daya lahan produktif Di kabupaten 

pasaman barat. 3. Dinas pertanian Kabupaten Pasaman Barat sudah memiliki website khusus untuk menyediakan Informasi 

mengenai lokasi sumber daya lahan produktif dan informasi lokasi pemetaan Geografis yang ada di kabupaten pasaman barat.  
  

Kata Kunci  Sistem Informasi, Pemetaan Lahan Produktif, Pasaman Barat.  

 

 I.  PENDAHULUAN  

  

Kemajuan di bidang teknologi informasi berdampak besar bagi kehidupan masyarakat yang terbiasa menggunakan 

media internet untuk memperoleh informasi. Oleh karena itu diperlukan adanya sebuah sistem informasi yang dapat 

membantu pengguna dalam menerima informasi yang disampaikan tersebut untuk menunjang dan menyelesaikan 

suatu permasalahan yang terjadi salah satunya teknologi sistem informasi yang telah berkembang pesat pada saat ini.  
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Sistem informasi Geografis (SIG) merupakan gabungan tiga unsur pokok: sistem, informasi, dan geografis[1]. 

Dengan demikian, pengertian terhadap ketiga unsur pokok ini sangat membantu dalam memahami SIG. Dengan 

melihat unsur-unsur pokoknya, maka jelas bahwa SIG juga merupakan tipe sistem informasi, tetapi dengan unsur 

“Geografis”[2]. Jadi, SIG merupakan sistem yang menekankan pada unsur “informasi geografis” [3].  

Teknologi SIG mengintegrasikan operasi pengolahan data berbasis database yang biasa digunakan saat ini, seperti 

pengambilan visualisasi yang khas serta berbagi keuntungan yang mampu ditawar analisis geografis melalui 

gambargambar petanya. SIG dapat disajikan dalam bentuk aplikasi desktop maupun aplikasi berbasis web. SIG juga 

dapat memberikan penjelasan tentang suatu peristiwa, membantu menganalisis permasalahan umum seperti masalah 

ekonomi, penduduk, soal pemerintah, pertahanan serta bidang periwisata.[4]  

Sistem Informasi Geografis dapat kita terapkan dalam masalah pemberian informasi pemanfaatan lahan produktif, 

yang ada di Kabupaten Pasaman Barat, sehingga dapat membantu masyarakat yang ingin mengujungi lahan produktif 

di daerah Pasaman Barat. Dengan menggunakan smartphone masyarakat dapat mencari informasi lokasi lahan 

produktif yang tersebar di kabupaten Pasaman Barat yang akan mereka kunjungi. Dengan mengetahui letak lokasi 

pemanfaatan lahan produktif diharapkan masyarakat tidak kesulitan lagi untuk menemukan lahan produktif yang 

ingin mereka kunjungi tersebut.  

  

 II.  PENELITIAN YANG TERKAIT  

  
Dalam memenuhi kebutuhan pangan nasional, permasalahan yang dihadapi ada dua aspek penting, yaitu konsumsi 

dan produksi. Akibat dari pengalihan fungsi lahan sawah ke non pertanian. Hasil penelitian, didapatkan bahwa 

pertumbuhan laju konversi lahan sawah nasional terjadi sebesar 96.512 ha th[5]. Dengan kecepatan laju tersebut, 

keberadaan lahan sawah sekarang seluas 8,1 juta ha akan menciut menjadi hanya sekitar 5,1 juta ha pada tahun 2045. 

Rencana tata ruang kabupaten/kota di Indonesia memperkirakan akan terjadi konversi lahan sawah seluas 3.099.020 

ha atau 42,37% dari seluruh total lahan sawah. Jika konversi lahan sawah tersebut tidak dapat dihindari, maka 

ketahanan pangan nasional akan terancam.[6].  

Tanah merupakan bagian dari sumberdaya alam yang mempunyai fungsi yang bermacam-macam tergantung pada 

tingkat kepentingan/pemanfaatan[7]. Berbagai perbedaan tersebut mengimplikasikan pada proses pemeliharaan tanah 

yang dilakukan yang tidak diperhatikan keseimbangan antara pembentukan dan kehilangan tanah. Sehingga 

ketidakseimbangan tersebut dapat mengakibatkan terjadinya kerusakan tanah yang menyebabkan berkurangnya 

kemampuan tanah untuk mendukung pertumbuhan tanaman[8][9].  

Berdasarkan informasi yang telah disampaikan, maka penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan solusi dari 

permasalahan tersebut.  

  

 III.  METODE PENELITIAN  

  

Untuk memenuhi sasaran yang diinginkan serta mendapatkan hasil yang lebih baik, dalam melakukan penulisan 

ini penulis menggunakan metode penelitian yang sesuai dengan permasalahan yang dibahas, yaitu :  

1. Penelitian perpustakaan (library reseach)  

Penelitian perpustakaan yaitu metode penelitian yang dilakukan untuk mendapatkan buku-buku, literatur yang 

berkaitan dengan permasalahan yang diteliti.  

2. Teknik pengumpulan data (Field research)  

Penelitian lapangan yaitu metode penelitian yang dilaksanakan di Dinas Pertanian Kabupaten Pasaman Barat 

dengan cara melakukan pengamatan langsung untuk mendapatkan data yang diperlukan dengan cara sebagai berikut: 

a. Observasi (Observation)  

Observasi yaitu melakukan pengamatan secara langsung dan mencatat data yang sistematik dengan tujuan agar 

memperoleh data yang objektif.  

 b.  Angket (quisionner)  

Membuat angket yaitu membuat daftar pertanyaan yang akan di ajukan kepada responden (pengisi angket). c. 

Wawancara langsung (Interviewe)  

Wawancara yaitu mengumpulkan data dengan mengadakan tanya jawab langsung kepada petugas yang 

bersangkutan di Dinas Pertanian Kabupaten Pasaman Barat.  
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 d.  Dokumentasi yaitu mengumpulkan data baik berbentuk fisik maupun soft copy. Proses dokumentasi diambil  

ketika proses wawancara maupun setelah wawancara dengan pihak terkait.  

3.  Penelitian laboraturium (laboratorium research)  

  

Prosedur merupakan urutan kegiatan yang paling tepat dari tahapan-tahapan yang menerangkan mengenai proses 

apa yang dikerjakan, siapa yang mengerjakan proses tersebut bagaimana proses tersebut dapat dikerjakan dan apa 

saja yang terlibat. Berikut untuk penjelasan yang lebih jelasnya dalam flowchart pada Gambar 1 dibawah ini :  

  

  
Gambar 1. Flowchart sistem  

  

Penjelasan tentang gambar tersebut sebagai berikut :  

1) Manajemen Data  

Memanajemen data data yang akan diperlukan dalam pembangunan sistem informasi pemetaan sumber daya lahan 

produktif.  

2) Pengumpulan Data  

Data yang dipersiapkan antara lain :  

1. Data Atribut  

Data atribut yang diperoleh yaitu data yang berhubungan dengan sumber daya lahan produktif yang ada di 

kabupaten pasaman barat.  

2. Data Spasial  

Data Spasial yang didapat adalah data koordinat latitude dan longitude dari semua letak sumber daya lahan 

produktif yang ada di kabupaten pasaman barat. 3) Input Data  

Setelah data Spasial dan Atribut dikumpulkan maka selanjutnya data dikonversi ke dalam bentuk peta digital.  

4) Pengolahan data  

Pengolahan terhadap data atribut ditujukan untuk menelusuri, mengedit dan menganalisis data atribut. Pengolahan 

dapat dilakukan sebelum atau sesudah pengolahan data spasial. Fungsi-fungsi edit dan penelusuran data 
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memungkinkan untuk perbaikan dan evaluasi data yang sudah ada, analisis atribut sangat berguna dan dapat 

meningkatkan efisiensi pengolahan data spasial, terutama untuk analisis data spasial yang komplek. Pengolahan data 

spasial kadang tidak diperlukan lagi jika pengolahan data atribut telah dilakukan.  

Alat bantu yang digunakan untuk pembuatan sistem adalah UML (Unfield Modelling Language), UML 

merupakan bahasa visual untuk pemodelan dan komunikasi mengenai sebuah sistem dengan menggunakan diagram 

teks-teks pendukung[10]. Penulis menggunakan bahasa pemograman (web) PHP sebagai bahasa pemrograman untuk 

mendukung pemrograman berorientasi objek. “PHP adalah bahasa pemrograman yang dapat digunakan untuk tujuan 

umum, sama seperti bahasa pemrogram lain: C, C++, Pascal, Python, Perl, Ruby, dan sebagainya”[11][12][13].  

Sedangkan “Hypertext Preprocessor (PHP)merupakan script yang menyatu dengan HTML dan berada pada server 

(server side HTML embedded scripting)”[14][15].   

Berikut rancangan sistem dalam membangun Sistem Informasi Geografis  Sumber Daya Lahan Produktif Di 

Kabupaten Pasaman Barat, adapun bentuk sistem yang akan dibangun akan digambarkan dalam bentuk diagram use 

case. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 2 use case diagram admin dan Gambar 3 Use case diagram 

pengunjung, serta tabel I menjelaskan aktor dan deskripsi.   

  

 

  

Gambar 2.  Use case diagram admin.  

  

 
Gambar 3.  Use case diagram pengunjung.  
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TABEL I AKTOR USE CASE  

  

Aktor  Deskripsi   

Pengunjung   Orang yang menggunakan dan memiliki hak akses untuk melihat 

lokasi lahan dan melihat rute jalan lokasi terdekat.  

Admin   Orang yang menggunakan dan memiliki hak akses untuk mengelola 

data lahan dan membuat laporan lahan produktif  

  

Adapun penjelasan dari use case diagram diatas yaitu: a. 

admin melakukan login pada website  

b. admin bisa melihat home  

c. admin mengentri data lokasi, lahan dan kecamatan  

d. admin mengolah laporan data lahan, data lahan pertahun dan data lahan perkecamatan. e. admin mengelolah 

informasi  

f. admin dapat menambahkan image slider  

g. admin dapat menambahkan user akun baru  

h. admin dapat menambah data pegawai baru  

i. admin melakukan logout  

j. pengunjung dapat melihat home untuk melihat informasi  

k. pengunjung dapat melihat peta lokasi  

l. pengunjung dapat melihat data lokasi  

m. pengunjung dapat melihat detail lokasi.  

  

 IV.  HASIL DAN PEMBAHASAN  

  

Berikut ini adalah hasil dan pembahasan dari sistem yang telah dirancang.  

1. Hasil  
a. Dengan sistem geografis yang dirancang masyarakat akan mengetahui informasi tentang sumber daya lahan produktif 

secara cepat dan akurat.  

b. Sistem ini dapat membantu kinerja pemerintah kabupaten pasaman barat mengenai sumber daya lahan produktif yang 

ada di kabupaten pasaman barat.  

c. Dengan sistem yang dirancang dapat dijadikan sebagai media informasi tentang sumber daya lahan produktif yang ada 

di kabupaten pasaman barat.  

Dengan dibangunnya aplikasi sistem informasi geografis, masyarakat lebih mudah mendapatkan informasi mengenai data  
lahan produktif yang ada di Kabupaten Pasaman Barat.  

  

2. Pembahasan  

1. Menu Utama   
a. Menu utama  

Menu utama merupakan tampilan pertama dari Sistem Informasi Geografis Analisa Potensi Sumber Daya Lahan 

Produktif. Berikut ini dapat dilihat tampilan menu utama yang terdiri dari home, peta lokasi, data lahan dan detail lokasi 

dapat dilihat pada Gambar 4.  
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Gambar 4.  Menu Utama   

 

 

  

b. Menu Utama Admin  

Berikut ini dapat dilihat tampilan menu utama admin yang terdiri dari home, entry data, laporan, data pegawai, 

informasi dan logout dapat dilihat pada Gambar 5.  

  
Gambar 5.  Menu Utama Admin  

  

  

2. Menu Input  
a. Form Input Data Lahan  

Form input data pasal berfungsi untuk menambahkan data lahan ke dalam sistem. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat 

pada Gambar 6.  
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Gambar 6.  Menu Input Data Lahan   

  

b. Form Input Data Lokasi  

Form input data informasi berfungsi untuk menambahkan data lokasi, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 7.  

  
Gambar 7.  Menu Input Data Lokasi  

  

  

c. Form Input Data Kecamatan   
Form input data informasi berfungsi untuk menambahkan data kecamatan, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 8.  
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Gambar 8.  Menu Input Data Kecamatan  

  

3. Menu Proses  
Berfungsi untuk mencari lokasi lahan pertanian pada kabupaten Pasaman Barat, untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada 

Gambar 9.  

  
Gambar 9.  Menu Proses   
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4. Menu Output  
a. Laporan Data Lahan   

Laporan ini berfungsi untuk melihat seluruh data lahan . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 10.  

  

  
Gambar 10.  Menu Laporan Data Lahan  

   

  

b. Laporan Data Lahan Pertahun  

Laporan ini berfungsi untuk melihat data lahan pertahun . Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 11.  

  
Gambar 11.  Menu Laporan Data Lahan Pertahun  
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c. Laporan Data Lahan Per Kecamatan  

Laporan ini, berfungsi untuk melihat data lahan per kecamatan. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Gambar 12.  

  

  

  

  

  
Gambar 12. Menu Laporan Data Lahan Perkecamatan   

  

5. Modul Pengujian  
Sejumlah strategi yang dilakukan untuk menguji sistem pada sistem agar berjalan dengan kebutuhan yang telah di 

temukan sebelumnya. Berikut modul pengujian sistem yang telah di rancang dapat dilihat dari tabel di bawah ini: tabel II 

pengujian peta lokasi, tabel III pengujian data lahan, tabel IV pengujian lihat detail lokasi, tabel V pengujian entry data 

lokasi, tabel VI pengujian buat laporan, tabel VII pengujian mengelola data pegawai dan tabel VIII pengujian mengelola 

data informasi.   

  

TABEL III PENGUJIAN PETA LOKASI  

  

Deskripsi  Prekondisi  Prosedur 

Pengujian  
Keluaran  

Yang  

Diharapkan  

Kriteria 

Evaluasi 

Hasil  

Hasil Yang 

Didapat  
Kesimpulan  

Pengujian 

lihat 

 pet

a lokasi  

Tampilan 

menu utama  

sistem  

1. Klik  

Menu 

peta 

lokasi  

Sistem 

menampilkan 

peta lokasi 

sumber daya 

lahan 

produktif  

Layar yang 

ditampilkan 

sesuai 

dengan yang 

diharapkan  

Data berhasil 

ditampilkan 

dan tidak ada 

instruksi 

error  

Berhasil  
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TABEL IIIII  
PENGUJIAN DATA LAHAN  

  

Deskripsi  Prekondis 

i  
Prosedur 

Pengujian  
Keluaran 

yang 

diharapkan  

Kriteria 

Evaluasi 

Hasil  

Hasil  
Yang  

Didapat  

Kesimpulan  

Pengujian 

lihat 

 dat

a lahan  

Tampilan 

menu 

utama 

sistem  

1. Klik  

Menu data 

lahan  

Sistem  
menampilkan 

data  lahan 

sumber  daya 

lahan 

produktif  

Layar yang 

ditampilkan 

sesuai 

dengan yang 

diharapkan  

Data 

berhasil 

ditampilka 

n dan tidak 

ada 

instruksi 

error  

Berhasil  

  

TABEL IVV PENGUJIAN LIHAT DETAIL LOKASI  

  

Deskripsi  Prekondisi  Prosedur 

Pengujian  
Keluaran  

Yang  

Diharapkan  

Kriteria 

Evaluasi 

Hasil  

Hasil Yang 

Didapat  
Kesimpulan  

Pengujian 

lihat detail  

lokasi  

  

Tampilan 

menu utama  

sistem  

1. Klik  

 Menu 

detail 

lokasi  

2. Pilih  
kecamat 

an  

3. Pilih cari 

lokasi 

terdekat  

Sistem 

menampilkan  
detail lokasi 

sumber daya  
lahan 

produktif yang 

terdekat  

Layar  yang 

ditampilkan  
sesuai 

dengan yang 

diharapkan  

Data berhasil 

ditampilkan 

dan tidak ada 

instruksi 

error  

Berhasil  

 

 

 

TABEL V PENGUJIAN ENTRY DATA LOKASI  

  

Deskripsi  Prekondisi  Prosedur 

Pengujian  
Keluaran  

Yang  

Diharapkan  

Kriteria 

Evaluasi 

Hasil  

Hasil Yang 

Didapat  
Kesimpulan  

Pengujian 

entry data  

lokasi  

  

Tampilan 

menu utama  

sistem  

1. Klik 

login  

2. Pilih  
menu  

Sistem  
menampilkan  

form  entry  

data lokasi  

Layar  yang 

ditampilkan  
sesuai 

dengan yang 

diharapkan  

Data lokasi 

berhasil di 

entrykan dan 

tidak ada  
instruksi  

Berhasil  

  

entry 

data  
 

 

error   
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TABEL VI PENGUJIAN BUAT LAPORAN  

  

Deskripsi  Prekondisi  Prosedur 

Pengujian  
Keluaran Yang 

Diharapkan  
Kriteria 

Evaluasi 

Hasil  

Hasil Yang 

Didapat  
Kesimpulan  

Pengujian 

pembuatan  

laporan  

  

Tampilan 

menu utama  

sistem  

1. Klik 

login  

2. Pilih  
menu  

laporan  

Sistem 

menampilkan 

form  laporan 

yang siap untuk 

dicetak  

Layar yang 

ditampilkan 

sesuai 

dengan 

yang 

diharapkan  

Laporan 

sukses di 

cetak dan 

tidak ada 

instruksi 

error  

Berhasil  

  

TABEL VII PENGUJIAN MENGELOLA DATA PEGAWAI   

  

Deskripsi  Prekondisi  Prosedur 

Pengujian  
Keluaran  

Yang  

Diharapkan  

Kriteria 

Evaluasi 

Hasil  

Hasil Yang 

Didapat  
Kesimpulan  

Pengujian 

pengelolaa 

n  data  

pegawai  

  

Tampilan 

menu utama  

sistem  

1. Klik 

login  

2. Pilih  
menu 

data 

pegawai  

Sistem  
menampilkan  

form  data  

pegawai  

Layar yang 

ditampilkan 

sesuai 

dengan yang 

diharapkan  

Data  
pegawai 

sukses di 

kelola dan 

tidak ada 

instruksi 

error  

Berhasil  

  

 

 

 

TABEL VIII  
PENGUJIAN MENGELOLA DATA INFORMASI  

  

Deskripsi  Prekondisi  Prosedur 

Pengujian  
Keluaran  

Yang  

Diharapkan  

Kriteria 

Evaluasi 

Hasil  

Hasil Yang 

Didapat  
Kesimpulan  

Pengujian 

pengelolaa 

n 

 dat

a informasi  

  

Tampilan 

menu utama  

sistem  

1. Klik 

login  

2. Pilih  
menu  
informas 
i  

Sistem 

menampilkan 

form informasi  

Layar  yang 

ditampilkan  
sesuai 

dengan yang 

diharapkan  

Data  
informasi  
sukses di 

kelola dan 

tidak ada 

instruksi 

error  

Berhasil  
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 V.  KESIMPULAN  

  

 A.  Kesimpulan  

Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan yang telah dilakukan, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut:  

1. Dengan adanya sistem informasi Geografis memudahkan masyarakat dalam mengetahui lokasi dan informasi 

tentang sumber daya lahan produktif Di Kabupaten Pasaman Barat.  

2. Kekurangan tenaga penyuluh bisa diantisipasi dengan Sistem Informasi Geografis pemetaan sumber daya 

lahan produktif Di kabupaten pasaman barat.  

3. Dinas pertanian Kabupaten Pasaman Barat sudah memiliki website khusus untuk menyediakan Informasi 

mengenai lokasi sumber daya lahan produktif dan informasi lokasi pemetaan Geografis yang ada di kabupaten 

pasaman barat.   

  

  

  

 B.  Saran  

Penulis menyadari adanya kekurangan dalam penulis ini,karena keterbatasan penulis baik dalam waktu maupun 

pengetahuan. Dalam rangaka memperbaiki kekurangan dan untuk menyempurnaan penelitian ini penulis ini 

memberikan saran sebagai berikut:  

1. Sistem ini perlu dikembangkan dengan menggunakan GPS baik sebagai    perangkat input maupun perangkat 

output.  

2. Sistem ini perlu ditingkatkan dengan server database yang besar untuk menunjang peta lokasi pencarian 

sumber daya lahan produktif di Kabupaten pasaman barat.  
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